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ABSTRAK 

 

Pengaruh pengendalian intern, reward, dan moralitas pada perilaku tidak etis sangat 

merugikan perusahaan, karena perilaku tersebut menyimpang dari tugas pokok atau tujuan 

utama yang disepakati dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh keefektifan pengendalian intern, reward, dan moralitas, serta pemantauan terhadap 

perilaku tidak etis baik secara parsial.  

Data penelitian diperoleh dengan memberikan kuesioner pada karyawan PT Matra 

Lestari Bahari. Total sampel yang diperoleh adalah 30 orang sampel. Data dianalisis 

menggunakan regresi berganda Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier berganda serta alat 

bantu software SPSS versi 23.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Keefektifan pengendalian internal, reward, dan 

moralitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku tidak etis baik secara parsial maupun 

simultan sehingga Keefektifan pengendalian internal, reward, dan moralitas yang tinggi akan 

menurunkan perilaku tidak etis. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur maupun penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel disiplin 

ilmu yang mempengaruhi perilaku tidak etis karyawan. 

 

KATA KUNCI  : Keefektifan Pengendalian Internal, Reward, dan Moralitas, Perilaku Tidak 

Etis. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan perusahaan 

setiap negara di dunia telah mencapai 

tahap yang sangat ketat. Setiap 

perusahaan bersaing satu dengan yang  

lainnya. Persaingan yang 

terjadi antar perusahaan telah memacu 

setiap perusahaan untuk 

mengembangkan segala aspek yang 

ada dalam perusahaan tersebut, seperti 

persaingan kondisi keuangan dalam 

perusahaan tersebut. Analisa rasio 

keuangan merupakan analisa 

perusahaan yang ditujukan untuk 

menunjukkan perubahan dalam 

kondisi keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Dengan analisa 

keuangan seperti ini dapat diketahui 

kekuatan dan kelemahan perusahaan 

dalam bidang keuangan. Pasar modal 

modal merupakan lembaga keuangan 

yang berperan besar bagi 

perekonomian negara. Adanya pasar 

modal membuat investor sebagai 

pihak yang memiliki kelebihan dana  

dapat menginvestasikan dananya pada 

berbagai sekuritas dengan harapan 

memperoleh imbalan (return). Para 

investor menggunakan berbagai cara 

untuk memperoleh return yang 

diharapkan, baik dengan melakukan 

analisa sendiri maupun dengan 

memanfaatkan saran yang telah 

diberikan para analis pasar modal. 

Perusahaan manufaktur 

merupakan penopang utama 

perkembangan industri di sebuah 

negara. Perkembangan industri 

manufaktur di sebuah negara juga 

dapat digunakan untuk melihat 

perkembangan industri secara nasional 

di negara itu. Perkembangan ini dapat 

dilihat baik dari aspek kualitas produk 

maupun kinerja industri secara 

keseluruhan. Oleh sebab itu bagi para 

investor beranggapan berinvestasi di 

pasar modal pada sektor manufaktur 

menjadi prospek yang bagus untuk 

memperoleh keuntungan.  

Industri manufaktur memegang 

peran kunci sebagai mesin pembangun 

karena industri manufaktur memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan 

sektor lain karena nilai karena nilai 

kapitalisasi modal yang tertanam 

sangat besar, kemampuan menyerap 

tenaga kerja yang besar, juga 

kemampuan menciptakan nilai tambah 

dari setiap input atau bahan dasar yang 

diolah. Pada negara-negara 

berkembang, peranan industri 

manufaktur juga menunjukkan 

kontribusi yang semakin tinggi ini 

menyebabkan perubahan struktur 
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perekonomian negara yang 

bersangkutan secara perlahan ataupun 

cepat dari sektor pertanian ke sektor 

industri manufaktur.  

II. METODE 

A. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

return saham. Menurut Sugiyono 

(2007:61) variabel dependen  

merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. 

 

B. Variabel Independen 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Return On Asset 

(X1), Return On Equity (X2), Debt 

Equity Ratio (X3), Earning Per Share 

(X4), Current Ratio (X5) 

1) Return On Asset 

Return On Asset merupakan salah 

satu ukuran dari rasio profitabilitas, 

yang merupakan alat untuk mengukur 

besarnya tingkat laba terhadap aset yang 

digunakan dalam menghasilkan laba 

tersebut. Variabel ini diberi simbol X1, 

maka Return On Asset dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

2) Return On Equity 

Return On Equity merupakan salah 

satu dari rasio profitabilitas, yang 

merupakan alat untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri, yang berarti juga merupakan 

untuk menilai seberapa besar tingkat 

pengembalian (presentase) ekuitas dari 

saham sendiri yang ditanamkan dalam 

bisnis. Variabel ini diberi simbol X2 

Return On Equity dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai : 

 

 

 

3) Debt equity ratio 

Menurut Fahmi (2011:75), Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan ukuran 

yang dipakai dalam menganalisis 

laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditor. 

Variabel ini diberi simbol X3, Debt 

to Equity Ratio dapat diukur dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

4) Earning per share 

Earning Per Share atau laba per 

lembar saham merupakan alat untuk 

mengukur laba bersih yang diperoleh 

atas setiap lembar saham biasa yang 

beredar. Variabel ini diberi simbol X4, 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100% 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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Earning Per Share dapat diukur 

dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

5) Current ratio 

Menurut Harahap (2013:301) 

Current Ratio, merupakan tingkat 

keamanan kreditur  jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang-utang tersebut. 

Variabel ini diberi simbol X5, Current 

Ratio dapat diukur dengan 

menggunakan rumus:  

 

 

C. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian ini di PT. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

memberikan informasi mengenai 

laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang akan diteliti, dengan 

mengakses situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2015-2017. Metode penentuan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”. (Sugiyono, 2016:85). 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

a. Analisis Grafik 

 

Berdasarkan pengambilan 

keputusan analisis grafik pada gambar 

grafik histogram diatas, pola gambar 

grafik histogram membentuk simetris, 

distribusi data tidak menceng ke kanan 

atau menceng ke kiri, maka dapat 

dinyatakan daa berdistibusi normal. 

 
Dari analisis grafik normal 

probability plot, data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
ROA ,116 8,646 

ROE ,106 9,431 

𝐶𝑅 =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 𝑥 100% 

𝐸𝑃𝑆 =
Laba Bersih

Jumlah Saham yang Beredar
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DER ,413 2,422 

EPS ,837 1,194 

CR ,328 3,045 

a. Dependent Variable: Return Saham 

 

c. Uji Autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedatisitas 

 
Pada gambar diatas grafik 

Scatterplot terlihat titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tersebar baik 

diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

hesteroskedastisitas pada model regresi. 

e. Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) ,602 ,069 

ROA ,021 ,005 

ROE ,006 ,002 

DER ,128 ,049 

EPS ,001 ,000 

CR -,003 ,000 

a. Dependent Variable: Return Saham 

 

1) Konstanta = 0,602, Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

ROA, ROE, DER, EPS dan CR bernilai 

tetap maka variabel Nilai Return Saham 

adalah sebesar 0,602. 

2) Koefisien X1 = 0,021. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

Return On Asset mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel Return On Equity, Debt 

to Equity Ratio, Earning Per Share, dan 

Current Ratio tetap dan tidak berubah, 

maka akan meningkatkan return saham 

sebesar 0,021. Namun sebaliknya, jika 

variabel Return On Asset  turun satu 

satuan dengan asumsi variabel Return 

On Equity, Debt to Equity Ratio, 

Earning Per Share, dan Current Ratio 

tetap dan tidak berubah, maka akan 

menurunkan variabel variabel return 

saham sebesar 0,021. 

3) Koefisien X2 = 0,006. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

Return On Equity mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel Return On Asset, Debt 

to Equity Ratio, Earning Per Share, dan 

Current Ratio tetap dan tidak berubah, 

maka akan meningkatkan return saham 

sebesar 0,006. Namun sebaliknya, jika 

variabel Return On Equity  turun satu 

satuan dengan asumsi variabel Return 

On Asset, Debt to Equity Ratio, Earning 

Per Share, dan Current Ratio tetap dan 

tidak berubah, maka akan menurunkan 

variabel variabel return saham sebesar 

0,006. 

4) Koefisien X3 = 0,128. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variable 

Debt to Equity Ratio mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel Return On Asset, 
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Return On Equity, Earning Per Share, 

dan Current Ratio tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

return saham sebesar 0,128. Namun 

sebaliknya, jika variabel Debt to Equity 

Ratio  turun satu satuan dengan asumsi 

variabel Return On Asset, Return On 

Equity, Earning Per Share, dan Current 

Ratio tetap dan tidak berubah, maka 

akan menurunkan variabel variabel 

return saham sebesar 0,128. 

5) Koefisien X4 = 0.001, Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variable 

Earning Per Share mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel Return On Asset, 

Return On Equity, Debt to Equity Ratio, 

dan Current Ratio tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

return saham sebesar 0,001. Namun 

sebaliknya, jika variabel Earning Per 

Share  turun satu satuan dengan asumsi 

variabel Return On Asset, Return On 

Equity, Debt to Equity Ratio, dan 

Current Ratio tetap dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan variabel 

variabel return saham sebesar 0,001. 

6) Koefisien X5 = -0,003, Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa jika 

variabel Current Ratio mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel Return On Asset, 

Return On Equity, Debt to Equity Ratio, 

dan Earning Per Share tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan return 

saham sebesar -0,003. Namun 

sebaliknya, jika variabel Current Ratio  

turun satu satuan dengan asumsi 

variabel Return On Asset, Return On 

Equity, Debt to Equity Ratio, dan 

Earning Per Share tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

variabel variabel return saham sebesar -

0,003. 

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

1) diperoleh nilai signifikan variabel 

Return On Asset (ROA) adalah 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Return On 

Asset (ROA) lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Return On 

Asset secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

2) diperoleh nilai signifikan variabel 

Return On Equity (ROE) adalah 0,003. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Return On 

Equity (ROE) lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Return On 

Equity (ROE) secara parsial 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Alfa Ludiantoro| 14.1.02.01.0162 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. 

3) diperoleh nilai signifikan variabel Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah 0,011. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Debt to Equity 

Ratio (DER) lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. 

4) diperoleh nilai signifikan variabel 

Earning Per Share (EPS) adalah 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Earning Per 

Share (EPS) lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Earning Per 

Share (EPS) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

5) diperoleh nilai signifikan variabel 

Current Ratio (CR) adalah 0,155. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t variabel Earning Per Share (EPS) 

lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

 

2. PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Debt 

to Equity Ratio (DER), Earning Per 

Share (EPS), dan Current Ratio (CR) 

terhadap return saham pada Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2017. Hasil uji 

asumsi klasik, berdasarkan analisis 

grafik dan statistik bahwa data 

berdistribusi normal. Model ini juga 

tidak ada masalah multikolinieritas dan 

hasil uji Durbin Watson, tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Persamaan regresi 

ini juga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dapat disimpulkan bahwa model ini 

telah memenuhi syarat yang ditentukan 

dalam menggunakan model regresi 

linier berganda. 

Dari hasil pengujian hipotesis, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Return On 

Asset (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap return saham pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Return On 

Equity (ROE) berpengaruh signifikan 

terhadap return saham pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi 
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